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ABSTRAK 

 

 

Penelitian dilakukan di Kecamatan Karanganyar, Kecamatan Karanggayam, 

Kecamatan Gombong, dan Kecamatan Sempor, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. 

Daerah ini memiliki morfologi, tingkat kemiringan lereng, serta curah hujan yang 

cukup tinggi sehingga  kemungkinkan  untuk  terjadinya  bencana  longsor  juga  cukup  

tinggi.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk menganalisis tingkat kerawanan longsor yang 

berkembang dengan menggunggunakan metode fuzzy logic sehingga dapat memberikan 

cara penanggulangan bencana longsor sebagai solusi yang tepat dan bermanfaat untuk 

masyarakat sekitar. Dengan menggunakan enam variabel parameter berupa kemiringan 

lereng, elevasi morfologi, tutupan lahan, jenis batuan, jenis tanah, dan curah hujan 

yang selanjutnya melalui proses overlay didapatkan hasil berupa peta kerawanan 

longsor yang memiliki tiga kelas kerawanan yaitu kelas kerawanan rendah, kelas 

kerawanan sedang, dan kelas kerawanan tinggi. Lokasi pengamatan dilakukan di lima 

lokasi yang berbeda untuk mendapatkan persebaran data yaitu pada Desa Kedungjati, 

Desa Semali, Desa Donorojo, Desa Ginandong, dan Desa Karanggayam. Dari hasil 

penelitian yang menghasilkan tingkat kerawanan longsor, maka dapat dilakukan dua 

hal sebagai upaya solusi yaitu menjaga drainase lereng yang baik untuk 

menghindarkan air mengalir dari dalam lereng serta pembobotan geometri lereng. 

 

Kata Kunci: Kerawanan, Longsor, Fuzzy Logic, Overlay. 
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ABSTRACT 

 

 

The research was located in Karanganyar, Karanggayam, Gombong, and Sempor 

Districts, Kebumen District, Central Java. This area has a high enough morphology, 

slope level, and rainfall so that the possibility of landslides is also quite high. This 

study aims to analyze the level of landslide vulnerability and determine the type of 

landslide that develops by using fuzzy logic so that it can provide a way of 

overcoming landslide disasters as the right and beneficial solution for the 

surrounding community. By using s ix  parameter variables in the form of slope, 

elevation, land use, rock type, soil type, and rainfall, then through the overlay 

process the results are obtained in the form of a landslide hazard map which has 

three hazard classes, namely non-prone class, low hazard class, medium hazard 

class, and high hazard class. Furthermore, the kinematic method is carried out to 

determine the type of landslide by using geological structure data in the form of 

stocking data which is one of the references of the weak rock plane. The observation 

location was carried out in five different locations to obtain data distribution, namely 

Kedungjati Village, Semali Village, Donorojo Village, Ginandong Village, and 

Karanggayam Village. From the research results that produce landslide susceptibility 

levels, two things can be done as a solution, namely maintaining good slope drainage 

to prevent water flowing from inside the slope and weighting the slope geometry. 

 

Keyword: Vulnerability, Landslide, Fuzzy Logic, Overlay. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Dalam bab ini, kita akan berbicara tentang hal-hal yang akan melatarbelakangi 

penelitian ini, termasuk tujuan, definisi masalah, batasannya, dan di mana serta 

bagaimana akses menuju wilayah studi. Latar belakang berisikan hal-hal yang 

mendasari atau melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini dan mengapa dipilih 

daerah ini sebagai lokasi penelitian. Maksud dan tujuan berisikan untuk apa penelitian 

ini dilakukan serta apa tujuan yang ingin dicapai dari penelitin. Hal-hal penting yang 

perlu ditekankan dalam penelitian ini untuk mencapai maksud dan tujuan penelitian 

dituangkan dalam rumusan masalah. Keterbatasan masalah menggambarkan faktor-

faktor yang menyebabkan rumusan masalah penelitian tidak konsisten dengan 

rumusannya, tujuan dan sasaran. Selanjutnya lokasi penelitian secara rinci serta 

langkah mencapai lokasi penelitian dijelaskan pada lokasi dan kesampaian daerah. 

1.1 Latar Belakang 

Lokasi penelitian terrletak di daerah Karanganyar dan sekitarnya, Kabupaten 

Kebumen, Provinsi Jawa Tengah dengan luas 9 Km x 9 Km atau 81 Km2. Adapun 

penelitian ini adalah penelitian lanjut dari pemetaan geologi yang telah dilakukan 

sebelumnya. Terdapat beberapa hal yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini 

yaitu Kabupaten Kebumen merupakan daerah yang unik secara geologi pada umumnya 

dan daerah Karanganyar pada khususnya. Karanganyar secara geologi permukaan 

memilki elevasi serta kemiringan lereng yang cukup curam. Hal ini yang membuat 

dilakukannya penelitian di Karanganyar dan sekitarnya. Selain itu, tempat penelitian 

merupakan salah satu daerah padat penduduk yang dihuni oleh warga sekitar. Hal 

inilah yang menjadi dasar dilakukannya penelitian analisis tingkat kerawanan longsor. 

 

1.2  Maksud dan Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap longsor di Karanganyar dan sekitarnya sehingga dapat 

digunakan sebagai parameter dalam pembuatan peta kerawanan longsor berdasarkan 

kondisi geologi setempat dan temuan resesi geologi yang peneliti telah dilakukan 

sebelumnya. Maksud dan tujuan dilakukannya penelitian selanjutnya secara rinci 

dituangkan ke dalam beberapa poin di bawah, yaitu: 

1. Menggambarkan geologi lokal daerah penelitian secara singkat. 

2. Menentukan parameter apa saja yang berpengaruh terhadap terjadinya longsor 

pada daerah penelitian. 

3. Menganalisis tingkat kerawanan longsor pada daerah penelitian. 

4. Memetakan daerah yang rawan longsor pada daerah penelitian. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Masalah yang menjadi dasar penelitian adalah: 

1. Bagaimana geologi lokal secara singkat pada daerah penelitian? 

2. Apa parameter yang memengaruhi terjadinya longsor pada daerah penelitian? 

3. Apa saja tingkat kerawanan longsor yang menyebar pada daerah penelitian? 

4. Di mana letak daerah rawan longsor pada daerah penelitian? 

 

1.4 Batasan Masalah 

 Kegiatan penelitian ini dititikberatkan pada kondisi daerah penelitian dengan 

batasan-batasan tertentu yang dituangkan ke dalam batasan masalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pemetaan geologi sebelumnya, luas daerah penelitian adalah 9x 9 Km 

atau 81 Km2 yang terletak pada daerah Karanganyar dan sekitarnya, Kabupaten 

Kebumen, Jawa Tengah mencakup 4 (empat) kecamatan dengan luas yang hampir 

sama. Lokasi penelitian melingkupi 5 (lima) kecamatan di antaranya Karanganyar, 

Gombong, Sempor, dan Karanggayam. (Mubarokah, 2022).  

2. Untuk menghasilkan peta kerawanan longsor sebagai ouput penelitian, fuzzy logic 

merupakan metode yang digunakan untuk mendapatkan variabel yang mewakili 

derajat keanggotaan tiap parameter untuk model geologi selanjutnya berupa peta 

overlay atau overlapping tiap parameter. 

 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Daerah penelitian secara administratif berada di Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa Tengah. (Gambar 1.1). Lokasi penelitian memiliki 

luas 9 Km x 9 Km atau 81 Km2 dengan koordinat pada S 7ᵒ 31’ 28” E 109ᵒ 30’ 54.7” 

dan S 7ᵒ 36’ 19.5” E 109ᵒ 35’ 47.2”. Lokasi penelitian dapat dicapai dengan kendaraan 

darat dengan waktu 1 (satu) jam dari pusat Kabupaten Kebumen. Daerah penelitian ini 

mencakup 26 (dua puluh enam) desa dalam 4 (empat) kecamatan yaitu Kecamatan 

Karanganyar, Kecamatan Karanggayam, Kecamatan Gombong, dan Sempor. Desa-

desa tersebut yaitu Penimbun, Karanggayam, Karangmojo, Kajoran, Giripurno, 

Ginandong, Gunungsari, Glontor, Binangun, Somagede, Donorojo, Kenteng, Bonosari, 

Semali, Pekuncen, Kedungjati, Pohkumbang, Sidayu, Gombong, Desa Wonosigro, 

Wlero, Klopogodo, Grenggeng, Wonorejo, Kedungpuji, dan Wero. 

Daerah penelitian merupakan daerah berpenduduk yang sebagian besar 

bermatapercaharian dengan bersawah dan berladang. Hal ini menyebabkan banyak 

terdapat sawah, ladang, serta kebun pada daerah penelitian. Ketika ada banyak hujan 

setiap tahun, tanahnya biasanya subur. Jalan menuju lokasi peninjauan sebagian besar 

jalan kasar dengan jalan pedesaan, serta sebagian kecil jalan aspal yang bisa dilalui. 

kendaraan roda dua, sedangkan untuk sampai ke daerah yang jauh sebenarnya harus 

melalui jalan. Mengingat akses jalan yang kecil dan sempit, sepeda motor menjadi 

satu-satunya alat transportasi menuju daerah studi.  

Kegiatan penjajakan dilakukan selama 30 hari atau 1 (satu) bulan, terhitung 

sejak tanggal 25 Juli 2019 sampai dengan tanggal 25 Agustus 2019 yang kemudian 

dilanjutkan dengan penanganan dan pendalaman informasi lapangan. Selain itu, tetap 

menulis laporan penelitian. 
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Gambar 1.1 Lokasi penelitian di Karanganyar, Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa 

Tengah (Mubarokah, 2022) 

 

 Jarak tempuh dari basecamp yang berada di Sawangan, Kabupaten Kebumen 

menuju lokasi penelitian di Kecamatan Karanganyar dan sekitarmya yang berjarak 

kurang lebih 42 Km. Sarana transportasi yang ditempuh menuju ke lokasi penelitian 

berupa sepeda motor, sedangkan untuk mencapai daerah yang memiliki kondisi 

morfologi dengan lereng curam ditempuh dengan berjalan kaki.  
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